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Kata Pengantar

Halo Adik-adik, buku Tentang Perasaan Anak 

sudah terbit, lho. Buku ini ditulis oleh puluhan 

penulis dari berbagai tempat yang ada di Indonesia.

Pada umumnya, anak-anak kesulitan untuk 

mengungkapkan perasaannya melalui kata-kata. Hal ini 

terjadi karena mereka belum memahami perasaannya 

sendiri. Penyebab lainnya bisa juga akibat 

ketidaktahuan anak-anak terhadap pemakaian kosakata 

yang tepat untuk mengungkapkan perasaannya.

Buku Tentang Perasaan Anak memuat berbagai 

macam perasaan, mulai dari sedih, senang, terharu, 

dan masih banyak lagi yang bisa membantu anak-anak 

untuk mengungkapkan perasaannya. Selain itu, buku ini 

juga dilengkapi berbagai macam ilustrasi yang menarik. 

Semoga buku ini selalu memberikan manfaat bagi 

anak-anak di seluruh Indonesia. Amin …. 

Selamat membaca!

Koordinator Penulis

Sariningsih
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Farza Terkejut 
ketika Bermain

Endang Fatmawa�

Pada sebuah kelas Taman Kanak-kanak, ada 

anak yang bernama Farza. Ia anak yang suka 

bergaul dan periang. Tak heran ia banyak 

disukai oleh teman-temannya. Pernah ketika 

bermain, ada teman yang sengaja 

mengagetkannya dari balik pintu.

“Dor …” seru Nesya dari balik pintu kelas.

Spontan Farza terlihat kaget dan sedikit 

mundur ke belakang. Ia dengan reeks 

mendekapkan kedua telapak tangan ke dadanya.

“Aduh, kaget saya. He … he …” jawab Farza 

sambil tersenyum lebar.

Ketika jam istirahat tiba, memang anak-anak 

senang sekali bisa bermain petak umpet. Begitu 

pula Farza dan Nesya yang juga 

selalu ikut dalam permainan itu. 

Mereka bisa bercanda dan 

tertawa bersama walaupun 

saling ketahuan saat 

bersembunyi. 

Farza dan Nesya memang 

bersahabat sejak di kelas taman 

bermain (play group) sehingga 

keduanya terlihat akrab dan 

cocok seperti saudara. Saat makan pun juga 

sering berbagi lauk yang kebetulan dibawanya 

dari rumah. 

“Nesya sudah cuci tangan?” tanya Farza ketika 

jam makan siang tiba.

“Oh iya, belum … terima kasih sudah 

diingatkan,” jawab Nesya sambil berlari menuju 

wastafel di pojok ruangan.

“Jangan lari!” seru Farza.

“Iya … iya,” jawab Nesya sambil menengok ke 

arah Farza.

Begitulah Farza dan Nesya yang selalu 

bersama dan saling mengingatkan. Mereka 

adalah teman bermain dan sekaligus teman 

sekelas. ***

“Terkejut sinonimnya kaget atau 

terperanjat. Hal ini terjadi karena heran 

saat melihat atau merasakan sesuatu.”
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